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Abstrak

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi Sumatera Selatan memiliki tanggung
jawab strategis dalam mengelola data investasi dan perizinan sebagai dasar pengambilan keputusan serta peningkatan
kualitas pelayanan publik. Namun, proses pengelolaan data yang masih dilakukan secara manual menggunakan Microsoft
Excel menimbulkan berbagai kendala, seperti tingginya risiko kesalahan input, duplikasi data, keterlambatan pencarian
informasi, serta proses rekapitulasi laporan yang memakan waktu lama. Kondisi ini berdampak pada rendahnya efisiensi
kerja serta terbatasnya kemampuan instansi dalam menyediakan data yang akurat dan cepat kepada pimpinan maupun
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan sistem informasi terkomputerisasi sebagai solusi terhadap
permasalahan tersebut. Metode yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan pendekatan
pengembangan sistem Prototype, sehingga pengguna dapat terlibat langsung dalam proses perancangan dan evaluasi
sistem. Sistem dibangun menggunakan framework Laravel dan dirancang untuk memberikan kemudahan dalam input data,
pencarian informasi, penyusunan laporan otomatis, serta pengelolaan hak akses bagi Superadmin di tingkat provinsi dan
Admin Kabupaten/Kota. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem baru mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, dan
kecepatan pengelolaan data sekaligus memperkuat kontrol terhadap keamanan serta integritas data. Dengan demikian,
sistem informasi ini tidak hanya menyelesaikan permasalahan pada prosedur manual sebelumnya, tetapi juga mendukung
peningkatan kualitas pelayanan dan tata kelola pemerintahan yang lebih efektif dan transparan.

Kata kunci: Sistem Informasi, Pengelolaan Data, Investasi, Perizinan, DPMPTSP, Prototype.

1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi di era digital telah memberikan dampak signifikan pada berbagai sektor,
terutama dalam peningkatan efisiensi dan transparansi pelayanan publik. Menurut (Nur Afifah, 2023)) sistem
informasi terdiri atas komponen manusia, komputer, teknologi, dan prosedur kerja yang digunakan untuk
mencapai tujuan organisasi. Sementara itu, (Fathoni, 2024) menjelaskan bahwa sistem informasi yang dirancang
dengan baik dapat membantu organisasi dalam mengelola risiko, mendukung penyusunan kebijakan, dan
meningkatkan keberlanjutan operasional. Implementasi Sistem Informasi yang terintegrasi memungkinkan
instansi pemerintahan mengelola data secara terstruktur dan akurat, sehingga mendukung efisiensi operasional
serta transparansi layanan publik (Wijaya, S. C, 2024)

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi Sumatera Selatan memiliki
peran strategis dalam pengelolaan data investasi dan perizinan daerah. Kualitas pelayanan publik di instansi ini
sangat bergantung pada pengelolaan data yang efektif. Salah satu bagian vital dalam struktur ini adalah Bidang
Data dan Informasi (Datin), yang bertanggung jawab mengelola seluruh data investasi dan perizinan. Data yang
akurat dan berkualitas tinggi dari bidang ini menjadi landasan utama bagi pimpinan dalam mengambil keputusan
strategis.

Permasalahan mendasar yang diidentifikasi di Bidang Datin DPMPTSP adalah proses pengelolaan data investasi
dan perizinan yang masih dilakukan secara manual. Penggunaan aplikasi spreadsheet seperti Microsoft Excel
dalam praktiknya menimbulkan berbagai keterbatasan. Metode manual ini terbukti tidak efisien, rawan terjadi
kesalahan input (human error), serta berisiko duplikasi atau kehilangan data. Lebih lanjut, proses pencarian data
dalam jumlah besar dan rekapitulasi laporan menjadi sangat lambat. Hal ini sejalan dengan pendapat (Birokrasi,
2024) menjelaskan bahwa sistem informasi yang tidak terintegrasi menjadi hambatan utama dalam pertukaran
data dan koordinasi antarinstansi pemerintah. Selain itu, kualitas data juga sangat berpengaruh terhadap
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pengambilan keputusan, sebagaimana disampaikan oleh (Hutahayan, 2024) bahwa data yang lengkap dan akurat
dapat meningkatkan efektivitas keputusan organisasi. Menurut (M. Yoka Fathoni et al., 2024) Sistem informasi
yang baik dapat membantu mengelola risiko keberlanjutan organisasi, seperti kebijakan internas, kebijakan
komplian, dan manajemen risiko. Menurut penelitian terbaru pada pemerintah daerah, penerapan sistem
informasi terintegrasi memungkinkan pengelolaan data perizinan dan investasi secara terstruktur, sehingga
mendukung perencanaan pembangunan dan transparansi public (Lumintang, 2025).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan sebuah solusi berupa implementasi sistem informasi
terkomputerisasi yang mampu mengelola data investasi dan perizinan secara terintegrasi, efektif dan efisien.
Sistem ini dibangun menggunakan framework Laravel, pemilihan Laravel didasarkan pada arsitektur Model-
View-Controller (MVC) yang memungkinkan pengembangan aplikasi web secara cepat, terstruktur, dan mudah
dipelihara di kemudian hari (Habibi et al., 2020). Selain itu menurut (Ramadhan, 2023) Laravel memiliki fitur
authentication dan middleware yang memungkinkan kontrol akses pengguna lebih aman dan terstruktur

Melalui penerapan sistem informasi ini, diharapkan Bidang Datin DPMPTSP dapat meningkatkan efektivitas
pengelolaan data, mempercepat proses pelayanan, serta mendukung terwujudnya tata kelola pemerintahan yang
baik (good governance).

2. Metodologi Penelitian

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini mencakup metode penelitian, teknik pengumpulan data, dan
metode pengembangan sistem yang dijelaskan sebagai berikut:

2.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan tujuan untuk mengembangkan
sistem informasi pengelolaan data Investasi dan perizinan yang efektif serta sesuai dengan kebutuhan instansi.
Seperti dikemukakan olenh (Gall, M. D., 2022) metode R&D bertujuan untuk mengembangkan serta
memvalidasi produk pendidikan dan teknologi melalui serangkaian tahap sistematis agar solusi yang dihasilkan
benar-benar sesuai dengan kebutuhan pengguna. Metode R&D dipilih karena tujuan penelitian tidak hanya
berhenti pada analisis permasalahan yang ada, tetapi juga untuk menghasilkan sebuah produk nyata berupa
sistem informasi pengelolaan data Investasi dan perizinan yang fungsional dan dapat diterapkan langsung oleh
instansi. Hal ini sejalan dengan pendapat (Sugiyono, 2022) yang menyatakan bahwa R&D digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut agar dapat berfungsi di masyarakat luas.

Tahapan R&D dalam penelitian ini diadaptasi dari model Sugiyono, yang meliputi:

1. Potensi dan Masalah: Melakukan penelitian awal (research) untuk mengidentifikasi masalah di lapangan,
yaitu pengelolaan data manual di Bidang Datin.

2. Pengumpulan Data: Mengumpulkan data kebutuhan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
3. Desain Produk: Merancang arsitektur sistem, basis data, dan antarmuka pengguna.

4. Validasi Desain: Memastikan rancangan sesuai dengan kebutuhan pengguna.

5. Revisi Desain: Memperbaiki rancangan berdasarkan masukan.

6. Ujicoba Produk & Revisi: Melakukan tahap development dan testing untuk memastikan sistem berjalan baik
dan bebas dari bug.

7. Ujicoba Pemakaian & Revisi Akhir: Melakukan deployment sistem di lingkungan kerja instansi, memberikan
pelatihan kepada pengguna, dan melakukan evaluasi implementasi untuk penyempurnaan akhir.
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2.2 Teknik Pengumpulan Data

Subjek penelitian ini adalah pegawai dan staf Bidang Data dan Informasi (Datin) DPMPTSP, yang terlibat
langsung dalam proses pengelolaan Investasi dan perizinan. Objek penelitian ini adalah sistem pengelolaan data
Investasi dan perizinan yang sebelumnya masih dilakukan secara manual menggunakan Excel, sehingga sering
menimbulkan kesalahan input dan keterlambatan pencarian data. Menurut (Fraenkel, 2022) pengumpulan data
merupakan proses sistematis untuk memperoleh informasi melalui teknik seperti observasi langsung, wawancara
terstruktur maupun semi-terstruktur, serta analisis dokumen.

Untuk membangun sistem informasi yang sesuai dengan kebutuhan, data dikumpulkan menggunakan tiga teknik
utama:

1. Observasi: Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap aktivitas sehari-hari di Bidang Datin
DPMPTSP. Teknik ini bertujuan untuk memahami alur Kkerja, proses pengelolaan data investasi dan perizinan
yang sedang berjalan, serta mengidentifikasi kendala-kendala nyata yang muncul.

2. Wawancara: Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan pembimbing lapangan serta staf yang bekerja di
Bidang Datin. Teknik ini digunakan saat peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam, terutama terkait tugas pokok, kendala spesifik dalam pengelolaan data, dan harapan serta
kebutuhan fungsional terhadap sistem informasi yang akan dikembangkan.

3. Dokumentasi: Peneliti mengumpulkan dan menelaah dokumen-dokumen resmi instansi, seperti profil
instansi, struktur organisasi, visi misi, serta laporan kegiatan. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data
tertulis yang otentik sebagai pendukung analisis dan perancangan sistem.

2.3 Metode Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem informasi ini menggunakan metode Prototype. Menurut (Mcleod, 2020), prototype
didefinisikan sebagai alat yang memberikan ide bagi pembuat maupun pemakai potensial tentang cara sistem
berfungsi dalam bentuk lengkapnya, dan proses untuk menghasilkan sebuah prototype disebut prototyping.
Metode ini dipilih karena sangat efektif dalam menjembatani pemahaman antara pengembang dan pengguna,
serta melibatkan langsung pengguna dalam proses pengembangan. Keterlibatan aktif pengguna dalam setiap
iterasi pengembangan meminimalisir risiko kesalahan interpretasi kebutuhan, yang seringkali baru terdeteksi di
akhir proyek.

Tahapan pengembangan sistem menggunakan metode Prototype menurut (Pressman, 2010) yang diterapkan
dalam penelitian ini adalah:

1. Communication (Komunikasi): Tahap awal pengumpulan kebutuhan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi dengan staf Bidang Datin untuk memahami permasalahan pengelolaan data manual.

2. Quick Plan (Perencanaan Cepat): Membuat perencanaan awal dan mendefinisikan ruang lingkup sistem,
mencakup fitur-fitur utama yang dibutuhkan seperti input data, pencarian, dan pelaporan otomatis.

3. Modeling Quick Design (Perancangan Cepat): Merancang model sistem secara cepat, berupa diagram alur,
desain basis data, dan mockup antarmuka pengguna (Ul).

4. Construction of Prototype (Pembangunan Prototype): Mewujudkan rancangan desain menjadi prototype awal
yang fungsional, yang mencakup fitur-fitur dasar sistem.

5. Deployment, Delivery & Feedback (Implementasi Awal dan Umpan Balik): Prototype yang sudah jadi
diserahkan kepada staf Bidang Datin untuk diuji coba. Pengguna memberikan umpan balik, kritik, dan saran
terkait kekurangan atau fitur tambahan yang diperlukan. Umpan balik ini dicatat dan digunakan untuk
melakukan iterasi perbaikan pada prototype hingga sistem dianggap final dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna.
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3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini adalah sebuah sistem informasi untuk pengelolaan data investasi dan perizinan di DPMPTSP.
Proses pengembangan sistem didasarkan pada analisis kebutuhan untuk mengatasi kelemahan sistem manual
yang ada.

3.1 Deskripsi Hasil

Pada bagian ini mendeskripsikan hasil Kerja Praktik yang dilakukan di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu provinsi Sumatera Selatan. Melalui tahapan penelitian yang dimulai dari komunikasi dan
pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi yang bertujuan untuk mengetahui focus
proses atau alur kerja pada pembuatan Sistem Informasi pengelolaan data investasi dan perizinan ini.

Adapun pengguna yang diberi hak akses atas sistem yaitu admin provinsi sebagai superadmin dimana memiliki
peran atas hak akses penuh terhadap system dan admin kab/kota yang memiliki hak atas pengelolaan data pada
daerah masing-masing. Pembagian hak akses seperti ini sesuai dengan prinsip manajemen akses dalam sistem
informasi untuk menjaga keamanan, akurasi, dan kontrol data(Laudon, k & Laudon, 2022). System dibuat
dengan kombinasi Bahasa pemprograman PHP dengan Framwork Laravel, menggunakan bantuan web server
lokal laragon.

1. Uraian Prosedur
Berikut uraian prosedur dari kedua aktor inti yaitu Superadmin dan Admin Kab/Kota:
a. Prosedur Superadmin (Admin Provinsi)

e Melakukan login ke dalam sistem dengan akun Superadmin.

¢ Mengelola data master, meliputi data Investasi dan data perizinan.

¢ Menambah, mengedit, atau menghapus data Investasi sesuai kondisi barang di instansi.

e Mengelola akun Admin Kab/Kota, termasuk pembuatan akun baru, perubahan data akun, dan
penghapusan akun yang tidak aktif.
Melakukan monitoring terhadap seluruh aktivitas Admin Kab/Kota dalam sistem.
Menghasilkan laporan rekap Investasi dan perizinan secara menyeluruh untuk kebutuhan pimpinan
DPMPTSP.

b. Prosedur Admin Kab/Kota

e Melakukan login ke dalam sistem dengan akun masing-masing.

Menginput data Investasi yang ada di daerah kabupaten/kota, termasuk detail barang, jumlah, kondisi,
dan lokasi penyimpanan.

Menginput data perizinan, seperti data pemohon, jenis izin, tanggal terbit, masa berlaku, dan status izin.
Memperbarui data apabila terdapat perubahan atau pembaruan dari pemohon izin maupun data Investasi.
Melihat laporan Investasi dan perizinan yang sudah diinput pada wilayahnya masing-masing.
Memberikan data terbaru secara berkala agar dapat direkap oleh Superadmin di tingkat provinsi.

2. Analisis PIECES

Analisis PIECES (Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, Support) digunakan untuk
mengevaluasi kelemahan dan kebutuhan dari sistem lama serta membandingkannya dengan sistem yang baru
diusulkan. Menurut (Wetherbe, 2023) kerangka PIECES membantu mengidentifikasi masalah kinerja, informasi,
biaya, kontrol, efisiensi, dan layanan dalam suatu sistem informasi.
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Tabel 1. Tabel Analisis PIECES

Aspek Sistem Lama (Manual)

Sistem Baru (Berbasis
Website)

Performance (Kinerja)

Information (Informasi)

Economy (Ekonomi)

Control (Pengendalian)

Efficiency (Efisiensi)

Proses input dan pencarian data
Investasi serta perizinan lambat
karena harus membuka file
Excel satu per satu.

Informasi kurang akurat, rawan
duplikasi data, dan sulit
melakukan rekap secara real-
time.

Membutuhkan banyak waktu
dan tenaga untuk mengelola
data, sehingga biaya operasional
tidak efisien.

Minim kontrol karena data
mudah diubah tanpa jejak
perubahan, berisiko hilang atau
rusak.

Pekerjaan berulang seperti input
dan rekap laporan memakan
waktu lama dan rawan
kesalahan.

Dukungan data untuk pimpinan
dan masyarakat lambat karena

Proses input, pencarian, dan
pembuatan laporan lebih cepat
karena data sudah terintegrasi
dalam sistem.

Informasi lebih akurat, up-to-
date, dan dapat direkap secara
otomatis sehingga mendukung
pengambilan keputusan.

Lebih hemat waktu dan biaya
jangka panjang karena sistem
meminimalkan kesalahan dan
mempercepat pekerjaan.
Memiliki kontrol akses
(Superadmin & Admin
Kab/Kota), serta data lebih
terjamin dengan fitur keamanan
sistem.

Efisiensi meningkat karena
sistem dapat mengotomatisasi
rekap laporan dan validasi input
data.

Dukungan lebih baik karena data
Investasi dan perizinan dapat

Support (Dukungan Layanan) disajikan dengan cepat

laporan harus dibuat manual. transparan, dan mudah diakses.

3. Pemodelan Sistem
Pemodelan Sistem dibuat dengan Use Case, Flowchart dan ERD:
a. Usecase

Berisi kebutuhan fungsional dari sistem:

Meiinat data
nvestasi dan

s
<<ancika»

eiaiascan tambah
Kabikotz gata

felziuian Export

data

Gambar 1. Usecase Diagram
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b. Activity diagram

Alur sistem menambah data untuk data investasi dan perizinan:

Admin Sistam

Attt clars s bt tarmtie
QMDA IirveLan: 0dN penDnan

Tarepd Fanm tambah data
-
Modadban Tambian dats Ireonton) G parizivas
.
M TG (S 0N AT St ILD ANgND A6 Gratk
) g

Mataiuuan pesgecenan jararty
sebetum & eport

Matscsan F 7 oene iTeestan dan
Perirmmn

‘Mun-@mmn <

-

Gambar 2. Activity Diagram
c. Flowchart

Flowchart menggambarkan alur proses pada sistem:

Admin Kab/Kota Admin Provinsi

( Mulai )
v
Melihat Data
Investasi dan
Perizinan
o Melakukan tambah » Mengecek data hasil
" data inputan Kab/kota
Tampil form hd
tambah dat;
" .a_? Melakukan rekap
-— data laporan
v
Melakukan export
data ke excel / Grafik Y
[FG ( Selesai )

Gambar 3. Flowchart Diagram
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d. Desain Database (ERD-Notasi Barker)
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CuTeIname whab_hota I8 arams
o pavwend ssebtne_perizinan_ld ) ereated_at
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~ erid e
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riedlisae pma
U _pma
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ohenp_predn
Nelngen _seter nrealisag_pmdn
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- —w
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Gambar 4. ERD-Notasi Barker

4. Impelentasi Inputan Sistem

a. Beranda

3 DPMPTSE Sumatera Selatan

Selamat Datang di DPMPTSP Sumatera Selatan

Penal Playmtan Parinres Al Pmenames Modal lepedu Sat o

Tonal Reaksasi PAMA Totad Realsasi PMDN Totad Partzinan
Rp 0,00 Rp 0,00 0

Gambar 5. Tampilan Halaman Beranda User

b. Login Kab/Kota dan Provinsi

Pada Login Admin Kab/Kota dan Provinsi untuk Login terdapat username, password, dan Captcha yang harus di
isi terlebih dahulu. Setelah mengisi hal tersebut admin kab/kota dan provinsi bisa mengakses sistem.
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DPMPTPSP-SUMSEL
LOGIN ADMIN KABUPATEN/KOTA
Username

Password

CAPTOHA

yayxbs o

Gambar 6. Tampilan Halaman Login Admin Kab/Kota dan Provinsi
c. Data Investasi
Menu data investasi sendiri dibuat sesuai dengan data asli memuat tiga sektor yaitu primer, sekunder dan tersier.

Di atur juga hitungan per-triwulannya dan bisa di export ke dalam bentuk excel. Pada menu ini juga
mencantumkan diagramnya yang bisa langsung diexport ke pdf.

5 COMITE? Sumatess Selstan

Data Irvestadd - Kota Palenbang - Triwudan | Tahum 2025

R0 -
-~ e 1 o [ 20 | (S
GOM AU TO TRA MW WM O e

WA oMY

Gambar 7. Tampilan Halaman Data Investasi Admin Kab/Kota
d. Tambah Data Investasi

Menu ini merupakan inputan untuk tambah data investasi, sudah dibuat persektor dan bisa disesuaikan triwulan
dan tahun nya.
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) 0PmPTSP Sumatera selatan Dashbroard Deta Ivvestis Datu Perlzinen Legaut

Tambah Data investasi — Triwulan 1 Tahun 2025

KATEGON SEXTON SEXTOR INVESTASI
— P Katogos| - — P Sabe v
PMA
LKPM PMA REALISAS| INVESTAS: K1 PMA TRA PMA
PMDN
LKPM PRON ALALISASI INVESYAS) K1 PMDN TXA PMON
TRIWULAN TAMUN

Gambar 8. Tampilan Halaman Tambah Data Investasi Admin Kab/Kota

e. Data Perizinan Kab/kota

Menu ini berisi data perizinan pada akun Kab/Kota, sama seperti pada data investasi menu ini juga lengkap
dengan diagram nya.

6 DPMPTSP Sumatera Selatan Detboars Owts rvevlas Dwta Paristoan Logaut

Data Perizinan - Kota Palembang — Triwwlan 1 Tahun 2025
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Gambar 9. Tampilan Halaman Data Perizinan Admin Kab/Kota
f. Tambah Data Perizinan

Menu ini berikan inputan untuk tambah data perizinan.
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Gambar 10. Tampilan Halaman Tambah Data Perizinan Admin Kab/Kota

3.2 Pembahasan

Hasil implementasi sistem baru secara nyata mampu mengatasi kelemahan pada sistem lama yang masih manual,
lambat, dan rawan kesalahan. Proses yang sebelumnya membutuhkan waktu lama dan sering terjadi
ketidakakuratan kini dapat dilakukan lebih cepat, terstruktur, serta menghasilkan data yang lebih valid. Hal ini
dimungkinkan karena sistem baru didukung dengan otomasi pada pencatatan dan pelaporan sehingga
mengurangi potensi human error. Selain itu, penerapan metode prototype dalam pengembangan sistem
memberikan keunggulan tersendiri, yaitu keterlibatan pengguna sejak awal, kemampuan sistem untuk merespons
perubahan kebutuhan dengan cepat, serta meminimalisir kesalahan di tahap akhir implementasi. Dengan
demikian, sistem yang dihasilkan tidak hanya menjawab permasalahan lama, tetapi juga lebih sesuai dengan
kebutuhan nyata pengguna dan adaptif terhadap perkembangan selanjutnya.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi sistem, dapat disimpulkan bahwa proses pengelolaan data
Investasi dan perizinan di DPMPTSP Provinsi Sumatera Selatan yang sebelumnya dilakukan secara manual
menggunakan Excel terbukti kurang efisien, rawan kesalahan, dan memerlukan waktu lama dalam pencarian
maupun penyusunan laporan. Melalui implementasi sistem informasi yang dirancang dengan metode prototype
dan dibangun menggunakan framework Laravel, kelemahan tersebut dapat diatasi. Sistem baru ini mampu
mempercepat proses input dan pencarian data, meningkatkan akurasi informasi, menyediakan laporan secara
otomatis, serta memberikan kontrol akses yang lebih terjamin. Sistem informasi yang dikembangkan ini secara
efektif mendukung kerja Bidang Data dan Informasi (Datin), sekaligus meningkatkan kualitas pelayanan,
transparansi, dan akuntabilitas di lingkungan DPMPTSP. Agar sistem dapat dimanfaatkan secara optimal,
disarankan agar DPMPTSP melakukan pemeliharaan sistem secara berkala dan memberikan pelatihan rutin
kepada pengguna. Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan agar sistem ini dapat diintegrasikan dengan
sistem lain di lingkup pemerintah daerah guna memperluas cakupan data dan meningkatkan koordinasi.
Peningkatan aspek keamanan data dan pelaksanaan evaluasi periodik juga diperlukan untuk memastikan sistem
tetap efektif dan relevan dengan dinamika kebutuhan organisasi.
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